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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh Beban Kerja, Disiplin Kerja, dan 
Kompensasi terhadap Turnover Intention Karyawan PT. Media Surya Produksi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, metode survei dan analisis jalur. Populasi adalah 82 
orang karyawan PT. Media Surya Produksi. Dengan teknik sampling jenuh diperoleh 82 orang. 
Data dianalisis menggunakan Excell dan SPSS versi 24.00. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: Beban kerja berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap Kompensasi 
sebesar 22,9 %; Disiplin Kerja berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap 
Kompensasi sebesar 48%; Beban kerja berpengaruh langsung secara positif dan signifikan 
terhadap Turnover Intention sebesar 22%; Disiplin Kerja serta berpengaruh langsung 
(berbanding terbalik) dan signifikan terhadap Turnover sebesar -43,1%; Kompensasi serta 
berpengaruh langsung (berbanding terbalik) dan signifikan terhadap Turnover Intention 
sebesar -50,4%. Implikasi, untuk menurunkan Turnover Intention karyawan PT. Media Surya 
Produksi, perlu mengurangi beban kerja, serta meningkatkan disiplin kerja dan memperbaiki 
sistem kompensasi.  
 
Kata Kunci: beban kerja, disiplin kerja, kompensasi, turnover intention.  
 
 
PENDAHULUAN 

 Karyawan sebagai sumber daya manusia merupakan inti organisasi yang 

wajib dikembangkan dengan mengikuti dinamika perkembangan teknologi, informasi 

dan komunikasi (TIK).   Tujuannya agar karyawan tersebut berkualitas dan mampu 

mencapai competitive advantage. Pengelolaan dan pengembangan sumber daya 

manusia merupakan suatu investasi bagi perusahaan dan menjadi penentu 

keberhasilan dalam suatu perusahaan atau unit usaha (Husaini, 2017). Dalam 

mengelola sumber daya, satu hal yang perlu diperhatikan yaitu perilaku karyawan.  

Fenomena yang seringkali terjadi adalah keinginan pindah (turnover intention) yang 

berujung pada keputusan karyawan untuk meninggalkan pekerjaannya (Hidayati & 

Trisnawati, 2016). 

 Turnover sering dipersepsikan negatif sebagai akibat bekerja sebagai batu 

loncatan kemudian pindah ke perusahaan lain yang lebih menjanjikan seolah 

merupakan fenomena biasa. Isu mengenai karyawan yang berhenti bekerja di suatu 

perusahaan kemudian bekerja pada perusahaan kompetitornya bukan merupakan 

hal yang baru.   Hal inilah yang turut mendorong meningkatnya turnover karyawan PT 
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Media Surya Produksi.  Dari tahun ke tahun karyawan yang keluar jumlahnya 

cenderung meningkat, sehingga dikhawatirkan hal ini dapat mengganggu 

produktivitas dan kinerja perusahaan. Jumlah turnover di PT Media Surya Produksi 

rata-rata selama lima tahun sebesar 14,14% dipersepsikan terlalu tinggi.  Tingginya 

angka turnover tersebut disebabkan oleh persepsi beban kerja oleh karyawan. 

Karyawan yang menerima pekerjaan di luar kemampuannya, dipersepsikan sebagai 

beban kerja berlebih.   Disisi lain, karyawan belum sepenuhnya menyadarai dan 

menaati peraturan organisasi.  Sedangkan beban kerja yang diterima tidak sebanding 

dengan imbalan (kompensasi) yang didapat karyawan di perusahaan.  Tingginya 

persepsi beban kerja, kurangnya disiplin kerja dan ketidaksesuaian penerimaan 

kompensasi berimplikasi terhadap tingginya tingkat keinginan berpindah (turnover 

intention) pada karyawan.   

 
KAJIAN TEORETIK 
 
Turnover Intention 
 
 Turnover intention (keinginan berpindah kerja) merupakan kecenderungan 

atau intensitas individu untuk meninggalkan organisasi dengan berbagai alasan dan 

diantaranya keinginan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik (Hasibuan, 

2017: 119).   

Disintesiskan turnover intention merupakan keinginan seseorang untuk berhenti dari 

tempatnya bekerja dan memiliki rencana untuk meninggalkan perusahaan atau 

tingkat dimana seseorang memiliki kemungkinan untuk mengundurkan diri dari 

pekerjaannya yang dipengaruhi oleh ketidakpuasan di perusahaan dan memiliki 

keinginan individu untuk perpindahan dari satu tempat kerja ke tempat kerja lainnya. 

yang tercermin dari dimensi berhenti bekerja; meninggalkan pekerjaan; dan tidak 

memiliki masa depan yang baik dengan indikator efektivitas tugas; pikiran untuk 

keluar; niat untuk keluar; Keinginan untuk mencari pekerjaan lain; absensi meningkat; 

Malas bekerja; Pelanggaran bekerja dan Keinginan untuk meninggalkan pekerjaan 

 

Beban Kerja 

 Beban kerja didefinisikan sebagai suatu perbedaan antara kapasitas atau 

kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi (Meshkati 

dalam Tarwaka, 2014: 104).  Beban kerja diukur menggunakan tiga dimensi yaitu: 

beban fisik, beban mental, dan beban waktu (Munandar, 2016: 23). 
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Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan untuk jangka waktu 

tertentu (Sunarso, 2010), dalam keadaan normal (Haryono, 2014). Positif negatifnya 

beban kerja merupakan masalah persepsi (Robbins & Judge, 2014). Beban kerja 

dapat juga terjadi saat banyak tugas dengan penyediaan waktu yang tidak cukup 

untuk menyelesaikan tugas tersebut, sebagai tuntutan tugas atau pekerjaan yang 

diselesaikan seseorang atau sekelompok orang selama periode tertentu dalam 

organisasi  (Sunarso, 2010, Robins  &  Judge, 2014). 

Disintesiskan beban kerja adalah suatu bentuk pekerjaan atau tuntutan 

pekerjaan yang diberikan oleh organisasi ataupun perusahaan yang bersifat fisik 

maupun mental yang harus dilakukan dan diselesaikan oleh seorang karyawan dalam 

jangka waktu tertentu. 

 

Disiplin Kerja  

Kedisiplinan dapat didefinisikan yaitu kesadaran dan kesediaan seseorang 

menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norrna sosial yang berlaku 

(Hasibuan, 2018: 193).   Adapun arti kesadaran adalah sikap seseorang yang secara 

sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. 

Disiplin diartikan sebagai sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk 

mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya (Sutrisno, 

2017: 96).  Disiplin kerja diartikan sebagai suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan 

yang sesuai peraturan dari organisasi dalam bentuk tertulis maupun tidak. Oleh 

karena itu, dalam praktiknya apabila suatu organisasi telah mengupayakan sebagian 

besar peraturan-peraturan yang ditaati oleh sebagian besar karyawan, maka 

kedisiplinan telah dapat ditegakkan (Darmawan, 2013:41).  

Disintesiskan disiplin kerja adalah sikap, kesadaran, kesediaan dan 

kerelaan  seorang karyawan dalam menaati peraturan yang berlaku di perusahaan 

baik tertulis dan tidak tertulis untuk mencapai hasil yang diinginkan perusahaan.  

 

Kompensasi 

 Kompensasi adalah imbalan yang diterima pekerja atas layanan atau 

kontribusi mereka kepada organisasi (Salisu et al., 2015).   Kompensasi merupakan 

hak pegawai yang harus diterima sebagai imbalan setelah menyelesaikan kewajiban-

kewajibannya (Syafri dan Alwi, 2014: 85).    Kompensasi merupakan hal yang 

kompleks dan sulit, karena melibatkan kelayakan, logika, rasional, dan 
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pertanggungjawaban serta faktor emosional dari aspek tenaga kerja. Tujuan 

kompensasi adalah memberikan rangsangan dan motivasi kepada tenaga kerja untuk 

meningkatkan prestasi kerja, serta efisiensi dan efektivitas produksi.  

 Disintesiskan kompensasi adalah imbalan atas sejumlah pengorbanan berupa 

kemampuan, pengetahuan, keterampilan, tenaga, dan waktu seorang karyawan yang 

merupakan haknya setelah menyelesaikan kewajibannya dalam mencapai tujuan 

perusahaan. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (quantitative approach), 

dengan metode survei. Jumlah populasi sebanyak 82 orang, menggunakan sampling 

jenuh diperoleh sampel sebanyak 82 orang. Pengumpulan data menggunakan 

kuisioner dan dianalisis dengan Skala Likert untuk mengungkap sikap responden. 

Instrumen skala sikap memuat pernyataan yang telah diuji validitas dan 

realibilitasnya. Data dianalisis menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan 

software SPSS 24.  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 

Hasil Uji Signifikansi dan Uji Linearitas Regresi 

 
1. Uji Signifikansi dan Linearitas Regresi Kompensasi (X3) atas Beban 

Kerja (X1)               

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai probabilitas Sig. (0,000) < taraf 

signifikan (0,05), makapersamaan regresi kompensasi (X3) atas beban kerja (X1) 

dinyatakan signifikan. Nilai probabilitas Sig. pada baris deviation from linearity (0,060) 

> taraf signifikan (0,05), maka sebaran titik yang terestimasi membentuk garis linear.  

2.  Uji Signifikansi dan Linearitas Regresi Kompensasi (X3) atas Disiplin 

Kerja (X2)                       

Regresi 
Uji Signifikansi Uji Linearitas 

Keterangan Sig. α Sig. Α 
X3 atas X1 0,000 0,05 0,060 0,05 Signifikan dan Linear 
X3 atas X2 0,000 0,05 0,880 0,05 Signifikan dan Linear 
Y atas X1 0,000 0,05 0,065 0,05 Signifikan dan Linear 
Y atas X2 0,000 0,05 0,999 0,05 Signifikan dan Linear 
Y atas X3 0,000 0,05 0,051 0,05 Signifikan dan Linear 
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 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai probabilitas Sig. (0,000) < taraf 

signifikan (0,05), maka persamaan regresi kompensasi (X3) atas disiplin kerja (X2) 

dinyatakan signifikan.  Nilai probabilitas Sig. pada baris deviation from linearity (0,880) 

> taraf signifikan (0,05), maka sebaran titik yang terestimasi membentuk garis linear.  

3. Uji Signifikansi dan Linearitas Regresi Turnover Intention (Y) atas Beban 

Kerja (X1)  

 Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai probabilitas Sig. (0,000) < taraf signifikan 

(0,05), maka persamaan regresi turnover intention (Y) atas beban kerja (X1) 

dinyatakan signifikan. Nilai probabilitas Sig. pada baris deviation from linearity (0,065) 

> taraf signifikan (0,05), maka sebaran titik yang terestimasi membentuk garis linear.  

4. Uji Signifikansi dan Linearitas Regresi Turnover Intention (Y) atas 

Disiplin Kerja (X2)  

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai probabilitas Sig. (0,000) < taraf 

signifikan (0,05),maka persamaan regresi turnover intention (Y) atas disiplin kerja 

(X2) dinyatakan signifikan. Nilai probabilitas Sig. pada baris deviation from linearity 

(0,999) > taraf signifikan (0,05), maka sebaran titik yang terestimasi membentuk garis 

linear.  

5. Uji Signifikansi dan Linearitas Regresi Turnover Intention (Y) atas 

Kompensasi (X3).                      

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai probabilitas Sig. (0,000) < taraf 

signifikan (0,05),maka persamaan regresi turnover intention (Y) atas kompensasi (X3) 

dinyatakan signifikan. Nilai probabilitas Sig. pada baris deviation from linearity (0,051) 

> taraf signifikan (0,05), maka sebaran titik yang terestimasi membentuk garis linear.  

Pengujian Hipotesis 

Model Substruktural 1, terdiri dari constant, beban kerja (X1) dan disiplin kerja (X2). 

Penghitungan analisis jalur model Substruktural 1 ditampilkan pada tabel 1.  

Tabel 1 
Penghitungan Analisis Jalur Model Substruktural 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 35,268 16,952  2,080 ,042 

Beban kerja ,228 ,110 ,229 2,081 ,042 

Disiplin Kerja ,462 ,106 ,480 4,361 ,000 
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Hasil estimasi model Substruktural 1 ditampilkan pada gambar 1 

 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 
Diagram Jalur Empiris Model Struktural 1 

 
1. Pengaruh langsung positif Beban Kerja (X1) terhadap Kompensasi (X3).  

 Nilai koefisien jalur beban kerja (X1) terhadap kompensasi (X3) sebesar 0,229 

dengan               nilai thitung sebesar 2,081 dan nilai probabilitas Sig. (0,000) < taraf signifikan 

(0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, beban kerja (X1) berpengaruh 

langsung      positif dan signifikan terhadap kompensasi (X3) karyawan PT. Media 

Surya Produksi. 

2. Pengaruh langsung disiplin kerja (X2) terhadap Kompensasi (X3) 
 
 Nilai koefisien jalur disiplin kerja (X2) terhadap kompensasi (X3) sebesar 0, 480 

dengan nilai thitung sebesar 4,361 dan nilai probabilitas Sig. (0,000) < taraf 

signifikan (0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, disiplin kerja (X2) 

berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kompensasi (X3) karyawan 

PT. Media Surya Produksi. 

Model Substruktural 2, terdiri dari constant, beban kerja (X1), disiplin kerja (X2) dan 
kompensasi (X3).   Penghitungan analisis jalur model Substruktural 2 ditampilkan 
pada tabel 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Dependent Variabel: Kompensasi 

Beban Kerja 
(X1) 

Kompensasi 
(X3) 

0,229  

0,737  

Disiplin Kerja 
(X2) 

  

0,480  
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Tabel 2 
Penghitungan Analisis Jalur Model Substruktural 2 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 
Diagram Jalur Empiris Model Struktural 2 

 
 

3. Pengaruh langsung beban kerja (X1) terhadap turnover intention (Y)  

 Nilai koefisien jalur kompetensi terhadap beban kerja sebesar 0,220 dengan nilai 

thitung sebesar 2,694 dan nilai probabilitas Sig. (0,009) < taraf signifikan (0,05), maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, beban kerja berpengaruh langsung positif dan 

signifikan terhadap turnover intention karyawan PT. Media Surya Produksi.  

4. Pengaruh langsung positif disiplin kerja (X2) terhadap turnover intention 

(Y)  

 Nilai koefisien jalur fasilitas belajar terhadap kinerja sebesar -0,431 dengan nilai 

thitung sebesar -4,758 dan nilai probabilitas Sig. (0,000) < taraf signifikan (0,05), 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, disiplin kerja berpengaruh langsung 

(berbanding terbalik) dan signifikan terhadap turnover intention karyawan PT. Media 

Surya Produksi. 

5. Pengaruh langsung positif kompensasi (X3) terhadap turnover intention 

(Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 182,355 11,979  15,223 ,000 

Beban kerja ,209 ,078 ,220 2,694 ,009 

Disiplin 
Kerja 

-,395 ,083 -,431 -4,758 ,000 

Kompensasi -,480 ,089 -,504 -5,403 ,000 

a. Dependent Variabel: Turnover Intention 

Beban Kerja 
(X1) 

ε2 = 0,378 

Y3 = -0,504 Turnover 
Intention 

(Y) 

Kompensasi 
(X3) 

Disiplin Kerja 
(X2) Y2 = -0,431 

Y1 = 0,220 
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 Nilai koefisien jalur efikasi diri terhadap motivasi belajar sebesar -0,504 dengan          

nilai thitung sebesar -5,403 dan nilai probabilitas Sig. (0,000) < taraf signifikan (0,05), 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, kompensasi berpengaruh langsung 

(berbanding terbalik) dan signifikan terhadap turnover intention karyawan PT. Media 

Surya Produksi. 

Tabel 4 
Pengaruh Langsung Antar Variabel 

 
No Pengaruh 

Langsung 
Koefisien 

Jalur 
Sig. α Keterangan 

1. X1 terhadap X3 (β31) 0,229 0,042 0,05 Signifikan 

2. X2 terhadap X3 (β32) 0,480 0,000 0,05 Signifikan 

3. X1 terhadap  Y  (βy1) 0,220 0,009 0,05 Signifikan 

4. X2 terhadap  Y  (βy2)   - 0,504 0,000 0,05 Signifikan 

5. X3 terhadap  Y  (βy3) -  0,431 0,000 0,05 Signifikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3 

Model Empiris Antar Variabel 

PEMBAHASAN 
 

1. Pengaruh Beban Kerja (X1) Terhadap Kompensasi (X3) 

Hasil analisis hipotesis membuktikan beban kerja berpengaruh langsung 

positif dan signifikan terhadap kompensasi sebesar 22%.  Apabila karyawan 

menerima beban kerja yang melebihi kemampuannya, maka akan berpengaruh 

terhadap pemberian kompensasi.  Hasil ini selaras dengan pendapat Harras 

(2020:123) bahwa kompensasi adalah timbal balik dari sejumlah pengorbanan, yang 

sudah semestinya para pekerja dapatkan haknya.  Sedangkan beban kerja adalah 

suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan 

Beban Kerja 
(X1) 

ε2 = 0,378 

Y3 = - 0,504 Turnover 
Intention 

(Y) 

Kompensasi 
(X3) 

Disiplin Kerja 
(X2) 

Y2 = - 0,431 

Y1 = 0,220 

r12 

ε1 = 0,737 
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pekerjaan yang harus dihadapi, mengingat kerja manusia bersifat fisik dan mental, 

maka masing- masing punya tingkat pembebanan yang berbeda-beda (Tarwaka, 

2014:104).  Jika karyawan menerima beban kerja tinggi melebihi dari 

kemampuannya, maka karyawan tersebut akan mendapat peluang untuk menerima 

gaji, bonus, tunjangan, dan fasilitas yang setara dengan beban pekerjannya.  Disiplin 

kerja dapat dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya yaitu besar kecilnya 

pemberian kompensasi (Sinambela, 2018).  

 

2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Kompensasi (X3) 

Hasil analisis hipotesis membuktikan disiplin kerja berpengaruh langsung 

positif dan signifikan terhadap kompensasi sebesar 48%.  Hasil penelitian ini selaras 

dengan pendapat Harras (2020:123) bahwa kompensasi adalah timbal balik dari 

sejumlah pengorbanan, yang sudah semestinya para pekerja dapatkan haknya.  

Sedangkan kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Hasibuan, 2017:193).  

Karyawan yang memiliki disiplin kerja sesuai ketentuan organisasi akan berpengaruh 

terhadap kompensasinya.  

 Hasil uji hipotesis ini mendukung penelitian Fauzi (2014), Tindow (2021) dan 

Rahayu (2020) menyimpulkan disiplin kerja berpengaruh langsung positif dan signifikan 

terhadap kompensasi karyawan. 

3. Pengaruh Beban Kerja (X1) Terhadap Turnover Intention (Y) 

Hasil analisis hipotesis membuktikan beban kerja berpengaruh langsung 

positif dan signifikan terhadap turnover intention sebesar 22%.  Beban kerja adalah 

suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan 

pekerjaan yang harus dihadapi (Tarwaka, 2014:104). Sedangkan turnover intention 

(keinginan berpindah kerja) merupakan kecenderungan atau intensitas individu untuk 

meninggalkan organisasi dengan berbagai alasan diantaranya keinginan untuk 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik (Hasibuan, 2017:119).  Indikator turnover 

terdiri dari Intention to quit (niat untuk keluar), Job search (pencarian pekerjaan), 

Thinking of quit (memikirkan keluar) (Kuncoro dalam Kartono, 2017:44). Karyawan 

yang merasa bahwa tugas dan tanggung jawab dalam pekerjaannya terlalu besar 

cenderung berkeinginan untuk mencari alternatif pekerjaan lain.   Artinya, semakin 

besar beban kerja yang ditanggung seorang karyawan, akan semakin tinggi tingkat 

turnover intention nya.  
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 Hasil uji hipotesis ini mendukung penelitian Rumawas (2015),  Tambengi et 

al. (2016), Qureshi et al. (2013), Fitriani dan Yusiani (2020), Egarini dan Prastiwi 

(2022) yang menyimpulkan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention.  

 
4. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Turnover Intention (Y) 

Hasil analisis hipotesis membuktikan disiplin kerja berpengaruh langsung 

(berbanding terbalik) dan signifikan terhadap kompensasi sebesar - 50,4%.  

Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 

menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya (Sutrisno, 2017:96). 

Sedangkan turnover intention adalah derajat kecenderungan sikap yang dimiliki 

oleh karyawan untuk mencari pekerjaan baru ditempat lain atau adanya rencana 

untuk meninggalkan perusahaan (Darma, 2013:1).   Karyawan yang berperilaku 

tidak disiplin dan tidak menaati peraturan perusahaan mengindikasikan bahwa 

karyawan tersebut memiliki turnover intention dengan alasan akan mencari 

pekerjaan yang lebih baik. 

 Hasil uji hipotesis ini mendukung penelitian Kolompoy (2019), Maulidiyah 

(2020), Fitriani dan Yusiani (2020)  menyimpulkan disiplin kerja tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap turnover intention. 

5. Pengaruh Kompensasi (X3) terhadap Turnover Intention (Y) 

Hasil analisis hipotesis membuktikan kompensasi berpengaruh langsung 

(berbanding terbalik) dan signifikan terhadap turnover intention sebesar -43,1%.  

Kompensasi adalah bentuk pembayaran dalam bentuk manfaat dan insentif untuk 

memotivasi karyawan agar produktivitas kerja semakin meningkat (Yani dalam 

Widodo, 2016:155).   Sedangkan turnover intention (keinginan berpindah kerja) 

merupakan kecenderungan atau intensitas individu untuk meninggalkan organisasi 

dengan berbagai alasan diantaranya keinginan mendapatkan pekerjaan lebih baik 

(Hasibuan, 2017: 119).  Jika karyawan menerima kompensasi yang tidak sesuai 

dengan yang diharapkan, maka karyawan cenderung ingin meninggalkan 

perusahaan dengan alasan mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.  Artinya, 

kompensasi memiliki pengaruh besar terhadap turnover intention karyawan. 

 Hasil uji hipotesis ini mendukung penelitian Meilano & Nugraheni (2017), 

Johannes et al. (2014), Aamir, et al. (2014), Arianto, A & Syihabudhin (2018), Purwati 

et al. (2020) dan Astuti (2022) yang menyimpulkan kompensasi tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap turnover intention karyawan.   
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KESIMPULAN 
 
1. Beban kerja berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kompensasi 

karyawan PT. Media Surya Produksi sebesar 22,9%. 

2. Disiplin kerja berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kompensasi 

karyawan PT. Media Surya Produksi sebesar 48%.  

3. Kompensasi berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap turnover 

intention karyawan PT. Media Surya Produksi sebesar 22%.  

4. Disiplin kerja berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap turnover 

intention karyawan PT. Media Surya Produksi sebesar -50,4%. 

5. Kompensasi berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap turnover 

intention karyawan PT. Media Surya Produksi sebesar -43,1%.   
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